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ABSTRAK 

 

Nama Penulis  : Nur Afika 

NIM : 19.5.12.0170 

Judul Skripsi : Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menegah 

(UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli 

Perspektif Ekonomi Islam 

 

Setelah tejadinya pandemi yang berakhir pada tahun 2022, UMKM yang ada di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli mulai membuka usaha-usaha mereka 

kembali namun masih harus memiliki strategi untuk bertahan dalam menghadapi 

persaingan usaha, sesuai dengan Perspektif Ekonomi Islam. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: pertama, Bagaimana strategi 

ketahanan UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli ? Dan Kedua, 

Bagaimana perspektif ekonomi islam mengenai strategi ketahanan UMKM di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli ?  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara kepada beberapa 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), dan dokumentasi, tehnik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Kemudian dari data yang diperoleh dianalisis dan dibahas untuk 

menjawab permasalahan dari penelitian ini. (1) untuk mengetahui strategi 

ketahanan UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli. (2) untuk 

mengetahui strategi ketahanan UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-

toli Perspektif Ekonomi Islam.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi ketahanan UMKM di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli memiliki 4 strategi yaitu: Yang Pertama 

Product (Produk), dari segi produknya UMKM yang ada di pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-toli selalu memepertahankan kualitas dan juga bahan bakunya 

sehingga pelanggan tidak kecewa ketika membeli. Yang Kedua Promotion 

(Promosi), promosi sangat penting dilakukan oleh Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli dalam upaya meningkatkan 

penjualan, dan untuk bertahan dengan cara mengiklankan informasi produkproduk 

di media sosial. Yang Ketiga Price (Harga) Harga sangat penting untuk 

diperhatikan, mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya suatu produk. 

Salah dalam menentukan harga akan barakibat merugikan, dan Yang Keempat 

adalah Place (Tempat) untuk mempertahankan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli adalah dengan memilih 

tempat yang ramai pengunjung dan yang lebih utama tempatnya strategis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar merupakan salah satu kegiatan yang paling banyak dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia, karena pasar merupakan tempat dimana masyarakat saling 

berkumpul baik untuk mencari nafkah maupun untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri, pasar diartikan sebagai 

tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk bertransaksi, sarana interaksi sosial 

budaya dalam masyarakat, dan tempat pengembangan ekonomi masyarakat.
1
 

Dalam kehidupan sehari-hari, keberadaan pasar sangatlah penting. Hal ini 

dikarenakan apabila ada kebutuhan yang tidak dapat dihasilkan sendiri, maka 

kebutuhan tersebut dapat diperoleh di pasar. Para konsumen atau pembeli datang 

ke pasar untuk berbelanja dan memenuhi kebutuhannya dengan membawa 

sejumlah uang untuk membayar harganya. Pasar juga merupakan tempat 

berkumpulnya para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha disemua sektor 

ekonomi. Pada dasarnya perbedaan antara usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, dan usaha besar umumnya didasarkan pada nilai aset awal, tidak 

termasuk tanah dan bangunan, omset rata-rata pertahun, atau jumlah pekerja tetap. 

                                                           
1
 Herlina Muksin, Strategi UMKM Dalam Menghadapi Pasar di Era Pandemi Covid-19 

(UMKM Dalam Bidang Kuliner Diseputar Gomong Mataram) Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis vol 

8, no.4 (2021): 2 
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Namun, setiap negara punya ketentuan sendiri mengenai tolak ukur UMKM 

(Usaha Mikro Kecil Menengah). Dalam penjelasan umum Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

ditegaskan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 

usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan 

ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses 

pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah) juga berperan penting dalam membantu meningkatkan 

ekonomi masyarakat ditingkat kota dan kabupaten.
2
 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang banyak 

berkembang dikalangan masyarakat Indonesia. Usaha ini memberikan kontribusi 

yang cukup baik bagi perekonomian masyarakat kecil pada umumnya, sehingga 

perlu perhatian khusus bagi pemerintah demi mendukung perkembangan UMKM. 

Sesuai penjelasan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 mendefinisikan 

“UMKM sebagai kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan yang 

memenuhi kriteria-kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 

kepemilikan sebagaimana yang telah ditentukan”. UMKM merupakan penopang 

pertumbuhan ekonomi nasional dan berdampak langsung pada pertumbuhan 

ekonomi negara maju ataupun negara berkembang. Dengan adanya peningkatan 

                                                           
2
 Dwi Mirani, Strategi Bertahan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Sektor Kuliner Di 

Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Bisnis vol 3, no.12 (2020): 11 



xvii 
 

 
 

produktivitas UMKM, maka pertumbuhan UMKM dapat ditingkatkan sehingga 

dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.
3
 

Usaha Mikro diartikan sebagai usaha ekonomi produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro. Usaha yang 

termasuk kriteria usaha mikro adala usaha yang memiliki kekayaan bersih 

mencapai Rp 50.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. 

Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnya paling banyak Rp 300.000.000,-.
4
 

Sedangkan Usaha Kecil merupakan suatu usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri baik yang dimiliki perorangan atau kelompok dan bukan sebagai 

badan usaha cabang dari perusahaan utama. Dikuasai dan dimiliki serta menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah. Usaha yang 

masuk kriteria usaha kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih Rp 

50.000.000,- dengan maksimal yang dibutuhkannya mencapai Rp 500.000.000,. 

Hasil penjualan bisnis setiap tahunnya antara Rp 300.000.000,- sampai paling 

banyak Rp 2.500.000.000.,-.
5
 

Adapun Usaha Menengah adalah usaha dalam ekonomi produktif dan 

bukan merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi 

bagian secara langsung maupun tak langsung terhadap usaha kecil atau usaha 

besar dengan total kekayaan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan peraturan 

perundang-undangan. Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar 

                                                           
3
 Budi Rachmat, Modal Ventura: Cara Mudah Meningkatkan Usaha Kecil dan menengah, 

Jurnal Ekonomi vol 8, no.1 (2018): 2. 

4
 Etik Nofita Sari, Kontribusi UMKM Pada Kesejahteraan Karyawan Dalam Pespektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Usaha Awicho Cokelat Tempe Ngawi), Jurnal Ekonomi Islam 

vol 3 no.2 (2021) 
5
 Ibid 
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dengan kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari 

Rp 500.000.000,- hingga Rp 10.000.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan 

tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya mencapai Rp 2.500.000.000,- 

sampai Rp 50.000.000.000,-.
6
 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di Pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-toli dengan berbagai usaha jualan seperti Usaha Kuliner, Usaha 

Sayur-mayur, Usaha Perabotan Rumah Tangga, Usaha Pakaian (Fashion), Usaha 

Kue, dan lain sebagainya. 

Terjadinya covid-19 di Indonesia pada akhir tahun 2019, membuat semua 

sektor bisnis yang ada di Indonesia hampir mengalami kerugian  akibat dampak 

tersebut. Sehingga perekonomian menjadi menurun baik secara perorangan, 

rumah tangga, perusahaan makro dan mikro, bahkan perekonomian negara di 

dunia.
7
 

Salah satu yang terdampak pada saat pandemi Covid-19 yaitu UMKM 

yang berada di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli. Dampak dari Covid-19 

tersebut secara langsung sudah terlihat dari banyaknya usaha yang ditutup 

sehingga para karyawan yang bekerja di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-

toli dengan terpaksa harus diberhentikan. Hal ini juga mempengaruhi aktivitas-

aktivitas lainnya, termasuk berbelanja kebutuhan sehari-hari, diantaranya 

kebutuhan pangan.
8
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Impact dari Covid-19 tersebut menyebabkan banyak usaha-usaha yang 

tutup sehingga untuk tetap membuat usaha bertahan dan tetap stabil, maka mereka 

melakukan penjualan secara online dengan biaya lebih murah dan menggunakan 

strategi promosi  untuk menarik pembeli. Dengan penjualan online tersebut 

banyak barang yang lebih murah dan pembeli lebih memilih untuk melakukan 

pembelian online daripada ke tokonya langsung. 

Setelah Pandemi berakhir pada tahun 2022 akhir, UMKM yang ada di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli mulai membuka usaha-usaha mereka 

kembali namun masih harus memiliki strategi untuk bertahan dalam menghadapi 

persaingan usaha, sesuai dengan Ekonomi Islam. 

Ekonomi Islam menekuni bagaimana manusia dapat memenuhi kebutuhan 

materinya di dunia ini sehingga tercapainya kesejahteraan yang hendak membawa 

kebahagiaan di dunia serta di akhirat. Kasus ekonomi hanyalah merupakan satu 

bagian dari aspek kehidupan yang diharapkan hendak membawa manusia pada 

tujuan hidupnya.
9
 

Untuk itu, UMKM perlu memiliki kepekaan yang lebih besar akan potensi 

produk yang dihasilkan. Hal ini tentunya akan meningkatkan daya saing 

produknya tersebut. Keuntungan bagi produk yang mencerminkan ciri khas ke 

daerahan, menjadi salah satu nilai tambah tersendiri bagi UMKM tersebut.
10
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Dalam hal ini, pemerintah memiliki peran penting untuk membantu 

peningkatan taraf hidup masyarakat yang memiliki usaha mikro kecil menengah 

(UMKM). Oleh karena itu, Usaha Mikro Kecil Menengah harus mendapat 

dukungan penuh oleh pemerintah agar UMKM dapat bertahan dan dapat 

berkembang lagi serta dapat membuka lapangan pekerjaan yang lebih besar lagi, 

sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat topik ini 

sehingga akan dijadikan Proposal dengan judul “Strategi Ketahanan Usaha Miko 

Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli 

Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat di 

rumuskan beberapa masalah antara lain : 

1. Bagaimana Strategi Ketahanan UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang 

Kab. Toli-Toli ? 

2. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam Mengenai Strategi Ketahanan 

UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi ketahanan UMKM di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Tolitoli. 

b. Untuk mengetahui mengenai strategi ketahanan UMKM di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Tolitoli Perspektif  Ekonomi Islam 



xxi 
 

 
 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) Dapat memberikan pengetahuan dan pemikiran yang bermanfaat bagi 

perkembangan Ilmu Ekonomi secara umum dan ilmu Ekonomi Islam 

khususnya. 

2) Dapat menjadi referensi untuk memperkuat teori mengenai Strategi 

Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Pasar Sandana 

Kec. Galang Kab. Toli-Toli Perspektif Ekonomi Islam. 

3) Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga sebagai literatur 

atau bahan informasi ilmiah. 

b. Manfaat Praktis  

Bagi Masyarakat Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai Strategi Ketahanan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-Toli Perspektif Ekonomi Islam. 

D. Penegasan Istilah 

1. Strategi  

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi 

tim kerja, memiliki tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efisiensi 
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dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara 

efektif. 

Strategi merupakan suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi adalah serangkaian 

keputusan dan aksi yang diimplementasikan dalam rangka 

memenangkan persaingan untuk mencapai tujuan. 

 

2. Ketahanan Usaha 

Ketahanan adalah keuletan dan daya tahan untuk mengembangkan 

kekuatan dalam menghadapi segala tantangan dan ancaman dari dalam 

atau luar, langsung atau tidak langsung, yang bisa membahayakan 

kehidupan. 

Ketahanan usaha merupakan kemampuan individu ataupun 

kelompok untuk untuk bertahan menghadapi krisis atau pengalaman-

pengalaman yang disruptif dan traumatik, sehingga ketika krisis 

tersebut berlalu, UMKM justru menjadi tambah tangguh dan dan 

tambah berkembang lagi. 

3. UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia, 

baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah 

usahanya. UMKM  merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang 
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dilakukan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah 

tangga.
11

  

4. Perspektif Ekonomi Islam  

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan yang 

menyoroti masalah perekonomian. Sama seperti konsep ekonomi 

konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai 

Islam menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya. Jadi,  

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi 

manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan 

didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan 

rukun Islam.
12
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E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan 

proposal/skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut 

ketentuan yang ada dalam komposisi proposal/skripsi ini. Oleh karena itu, garis 

besar pembahasan ini berupaya menjelaskan seluruh hal yang di ungkapkan dalam 

materi pembahasan antara lain sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan yang akan membahas terkait latar belakang 

masalah, selanjutnya perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan garis-garis besar isi. 

BAB II adalah kajian pustaka yang akan menguraikan dan menjelaskan 

tentang tujuan pustaka yakni: penelitian terdahulu, kajian teori, dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III adalah metode penelitian yang akan membahas tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

BAB IV adalah hasil dan pembahasan, dalam bab ini menguraikan dan 

menjelaskan tentang sejarah UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli 

serta mendeskripsikan tentang strategi ketahanan UMKM di Pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-toli 

BAB V adalah penutup, dalam bab ini menguraikan dan menjelaskan 

tentang kesimpulan dan implikasi penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam penelitian akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian oleh beberapa peneliti, diantaranya : 

1. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Januar Eko Aryansah dengan 

judul “Strategi Bertahan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Sektor 

Kuliner Di Masa Pandemi Covid-19” Pada Tahun 2020. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa untuk bertahan di masa pandemi Pelaku UMKM 

memiliki strategi sebagai berikut yaitu, menggunakan pemasaran melalui 

media sosial berupa instragram, facebook, whatsapp, bekerjasama dengan 

pihak penyedia jasa transportasi online seperti gofood dan grabfood, 

melakukan inovasi pada produk kuliner yang dibutuhkan masyarakat saat 

masa pandemi, dan meningkatkan kepercayaan pelanggan.
13

 

2. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Arista Adam dengan judul 

“Analisis Strategi Bersaing dan Strategi Bertahan Pada UMKM Di Kota 

Gorontalo Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus UMKM Zoellen 

Sagela)” Pada Tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan pendekatan metode Lima Kekuatan Persaingan dari Porter 

(1980), UMKM Zoellen Sagela mampu bersaing dengan harga, kualitas 

produk, promosi, dan distribusi produk. Sedangkan untuk strategi bertahan 
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pada UMKM Zoellen Sagela yang dilakukan untuk dapat terus bertahan 

pada pandemi covid-19 adalah dengan melakukan strategi penekanan 

biaya produksi serta mengurangi jumlah produksi produk.
14

 

3. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Gregorius  Rio Alfrian dengan 

judul “Strategi Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Bertahan 

Pada Masa Pandemik Covid 19 Di Indonesia” Pada Tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi bertahan UMKM 

khususnya di masa pandemik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi literatur. Peneliti mengkaji berbagai hasil studi empiris khususnya 

jurnal imiah yang berkaitan dengan strategi UMKM. Peneliti kemudian 

membandingkan hasil penelitian dari berbagai jurnal tersebeut dan 

mengambil intisari dari hasil penelitain tersebut. Berdasarkan hasil studi 

literatur, terdapat empat strategi bertahan untuk UMKM yaitu, 1) 

melakukan pemasaran dengan digital marketing, 2) memperkuat SDM, 3) 

melakuan inovasi kreatif dan 4) peningkatan pelayanan kepada konsumen. 

Dengan strategi-staregi tersebut diharapakan UMKM di Indonesia dapat 

bertahan dan selamat dari kondisi krisis akibat pandemik COVID-19.
15

 

4. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Wan Laura Hardilawati dengan 

judul “ Strategi Bertahan UMKM Di Tengah Pandemi Covid-19” Tahun 

2020. Hasil penelitian ini merekomendasi strategi bertahan untuk UMKM 
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berupa melakukan perdagangan secara ecommerce, melakukan pemasaran 

secara digital, melakukan perbaikan kualitas produk dan penambahan 

layanan serta menjalin dan mengoptimalkan hubungan pemasaran 

pelanggan. Hasil penelitian ini penting untuk dipahami dan diadopsi oleh 

pelaku UMKM dan diharapkan pelaku UMKM selalu responsif dan 

menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan agar bisa terus 

bertahan.
16

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NAMA 

PENELITI 

JUDUL 

PENELITIAN 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

Januar Eko 

Aryansah  

(Universitas 

Sriwijaya) 

“Strategi 

bertahan usaha 

mikro kecil dan 

menengah sektor 

kuliner di masa 

pandemi covid-

19” 

a. Metode penelitian 

yang digunakan. 

b. Sama – sama 

meneliti tentang 

strategi bertahan 

umkm  

a. Objek yang 

diteliti 

Arista Adam 

(Universitas 

“Analisis 

Strategi Bersaing 

a. Metode penelitian 

yang digunakan. 

a. Objek yang 

diteliti 
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Negeri 

Gorontalo) 

dan Strategi 

Bertahan Pada 

UMKM Di Kota 

Gorontalo Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi 

Kasus UMKM 

Zoellen Sagela)” 

b. Sama – sama 

meneliti strategi 

UMKM dalam 

menghadapi 

persaingan usaha 

serta strategi 

ketahanan UMKM 

Gregorius Rio 

Alfrian 

(Universitas 

Pembangunan 

Jaya) 

“Strategi usaha 

mikro,kecil,men

engah (umkm) 

bertahan pada 

kondisi 

pandemik covi 

19 di Indonesia” 

a. Metode peneltitan 

yang digunakan. 

b. Sama-sama 

meneliti mengenai 

strategi bertahan 

UMKM  

a. Objek yang 

diteliti 

Wan Laura 

Hardilawati 

(Universitas 

Muhammadiyah 

Riau) 

“Strategi 

Bertahan 

UMKM di 

Tengah Pandemi 

Covid-19” 

a. Metode peneltitan 

yang digunakan. 

b. Sama-sama 

meneliti 

mengenai strategi 

bertahan umkm  

a. Objek yang 

diteliti 
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B. Kajian Teori 

1. Srategi Ketahanan Usaha 

a. Pengertian Strategi  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategos” yang diartikan 

suatu usaha mencapai suatu kemenangan dalam suatu  peperangan yang 

awalnya digunakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi 

digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif sama. 

Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah operasi-

operasi bisnis berskala besar, menggerakkan semua sumber daya 

perusahaan yang dapat menguntungkan secara aktual dalam bisnis, Jhon 

A. Bryne mendefinisikan strategi adalah sebuah pola yang mendasar dari 

sasaran dan direncanakan,penyebaran sumber daya dan interaksi 

organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkungan.
17

  

Menurut David, Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan 

berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dengan 

tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 

utama dari perusahaan yang dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat 

oleh organisasi.
18

 

Strategi merupakan sejumlah tindakan yang terintegrasi dan 

terkoordinasi yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti serta 

memperoleh keunggulan bersaing. Keberhasilan suatu perusahaan, 
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sebagaimana diukur dengan daya saing strategi dan profitabilitas tinggi, 

merupakan fungsi kemampuan perusahaan dalam mengembangkan dan 

menggunakan kompetensi ini baru lebih cepat daripada usaha pesaing 

untuk meniru keunggulan yang ada saat ini dan di sini dibutuhkan sosok 

pemimpin yang mampu memajukan perusahaan, dengan cara training 

anggota perusahaan tentang manajemen strategi yang baik, supaya anggota 

perusahaan bisa mengimplementasikan manajemen strategi yang bisa 

membuat perusahaan menjadi unggul. Ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Q.S Shad/38: 26 yang berbunyi: 

 

ِفَيضُِلَِّ َّبِعِِٱلۡهَىَيَٰ ِوَلََِتتَ كَِخَلِيفَةًِفًِِٱلۡۡرَۡضِِفٱَحۡكُنِبَيۡيَِٱلٌَّاسِِبٱِلۡحَقِّ دَاوۥُدُِإًَِّاِجَعلٌَََٰۡ ََيِيََٰ كَِ

ِبِوَاًِسَُىاِْيَىۡمَِٱلۡحِسَابِِ
ََذاَبٌِشَدِيدٌٌۢ ِِلَهُنِۡ ََيِسَبِيلِِٱللََّّ ِٱلَّذِييَِيضَِلُّىىَِ ِِإىَِّ  سَبِيلِِٱللََّّ

 

Terjemahan:  

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 

dimuka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 

adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat 

darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan”. 

 

Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI / Surat Shad Ayat 26 : 

Karena ketaatan, kebijaksanaan, dan ilmunya yang luas, Allah 

memilih nabi dawud sebagai khalifah, 'wahai nabi dawud! sesungguhnya 

engkau telah kami jadikan khalifah dan penguasa di bumi. Karena itu, 

hiasilah kekuasaanmu dengan kesopanan dan tunduk pada aturan kami. 
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Maka berilah keputusan tentang suatu perkara yang terjadi di antara 

manusia dengan adil dan mengacu pada wahyu kami, dan janganlah 

engkau mengikuti hawa nafsu dalam menjalankan amanah kami karena 

hawa nafsu akan menyesatkan engkau dari jalan Allah dan menggiringmu 

jauh dari kebenaran. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah 

akibat mengikuti hawa nafsu akan mendapat azab yang berat dan pedih di 

akhirat. Yang demikian itu karena mereka melupakan hari perhitungan, 

hari ketika perbuatan manusia dihisab.  

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus bersikap 

adil, amanah, dan mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan 

pribadi. Usai menegaskan adanya hari perhitungan, Allah beralih 

menjelas-kan bukti-bukti kekuasaan-Nya di jagat raya. Dan sungguh, kami 

tidak serta-merta menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya, seperti bintang, matahari, dan bulan, dengan sia-sia dan tanpa 

manfaat tertentu. Itu semua adalah anggapan orang-orang kafir yang tidak 

memercayai kekuasaan Allah, maka celakalah orang-orang yang kafir itu 

karena mereka akan masuk ke neraka yang telah Allah persiapkan untuk 

mereka.
19

 

   Ditinjau dari jenis atau macam-macam strategi, dibagi menjadi 

beberapa jenis yaitu
20

 : 
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1. Strategi Integrasi 

Dikatakan sebagai strategi integrasi adalah strategi yang lebih 

sering digunakan oleh para perusahaan untuk mengontrol masalah 

distributor, pasokan hingga dalam perencanaan pesaing. Adapun 

beberapa jenis strategi integrasi sebagai berikut. 

a. Forward Integration Strategy 

Forward Integration Strategy adalah upaya pengendalian 

terhadap distributor ataupun pengecer berjalan sesuai dengan 

kehendak perusahaan/organisasi. Bagi perusahaan atau 

organisasi besar, cara pengendalian dapat dilakukan dengan 

cara memilikinya. Karena jika distributor ataupun pengecer 

dari pihak, berpeluang besar menimbulkan banyak masalah. 

b. Backward Integration Srategy 

Backward Integration Srategy adalah cara perusahaan 

untuk melakukan pengawasan terhadap bahan baku. Jadi 

perusahaan mengontrol betul kualitas dan bahan baku agar 

hasil sesuai standar yang sudah ditentukan. 

Backward Integration Srategy juga berhak melakukan 

pengawasan terhadap pemasok yang pasif dan tidak lagi 

menguntungkan pihak perusaahan. Bagi pemasok yang tidak 

mampu memenuhi kualitas mutu akan mendapatkan perhatian 

khusus. 
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c. Horizontal Integration Strategy 

Horizontal Integration Strategy adalah jenis strategi yang 

fokus pada pertumbuhan, termasuk untuk mendapatkan 

pengendalian atas para pesaing maupun mendapatkan 

kepemilikan. 

2. Strategi Intensif 

Strategi Intensif adalah strategi yang lebih cocok untuk penetrasi 

pasar ataupun untuk melihat pengembangan produk yang berkembang. 

Jika konteksnya dalam dunia bisnis, strategi intensif sebagai upaya uuntuk 

melihat posisi dan usaha yang tepat demi meningkatkan penjualan ataupun 

peningkatan produksi. 

3. Strategi Diversitas 

Strategi Diversitas yaitu strategi yang lebih sering digunakan untuk 

upaya menambahkan produk baru atau jasa baru didalam perusahaan tanpa 

harus merusak atau mengganggu selera pelanggan yang ada. Adapun 

bentuk dari strategi diversifikasi, strategi diversifikasi konsentrik, 

konglomerat dan horizontal. 

4. Strategi Defensif 

Strategi Defensif adalah strategi yang menjalankan usaha 

berdasarkan rasionalitas. Baik itu rasionalitas dalam hal likuiditas, biaya 

ataupun yang lain. Bagaimanapun juga rasionalitas menjadi salah satu 

kunci keberhasilan mencapai tujuan yang diinginkan tanpa harus merusak 

skema dan alur. 
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Adapun tiga tingkatan strategi, dimana setiap tingkatannya 

menunjukkan levelnya masing-masing yaitu : 

1. Tingkat Strategi Korporasi 

Didasarkan pada strategi korporasinya, strategi ini dibuat oleh 

manajemen puncak yang bertanggungjawab mengatur kegiatan hingga 

operasi organisasi yang mana memiliki lini dan bisnis lebih dari satu. 

Ditingkat korporasi perusaahan perlu menentukan alternatif seperti 

masalah produktivitas, kedudukan dalam pasar, profitabilitas, sumber 

daya fisik dan finansial, prestasi dan pengembangan manajerial dan 

masih banyak lagi.  

2. Tingkat Strategi Bisnis 

Strategi level ini lebih sering menggunakan pendekatan bisnis 

terhadap pasar. Misalnya memperhatikan secara seksama bagaimana 

agar tidak sekedar melakukan pendekatan, tetapi juga memperhatikan 

sumber daya yang ada, dan tetap diterima oleh pasar. 

Strategi bisnis oleh perusahaan biasanya sangat erat kaitannya dengan 

pasar dan pangsa pasar.  

3. Tingkat Strategi Fungsional  

Strategi Fungsional dapat dilakukan dengan melakukan riset pasar, 

pemasaran, keuangan, pengembangan dan merambah dibagian 

personalia yang bertugas mengelola sumber daya manusia yang ada 

untuk memakasimalkan perusahaan. 
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Strategi merupakan faktor yang penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan, keberhasilan suatu usaha tergantung pada kemampuan 

pemimpin dalam merumuskan strategi yang digunakan. Strategi 

perusahaan sangat tergantung dari tujuan perusahaan, keadaan dan 

lingkungan yang ada.
21

 

b. Pengertian Ketahanan Usaha 

Ketahanan usaha atau ketahanan sosial diartikan sebagai 

kemampuan masyarakat untuk bertahan dan memulihkan keadaan bisnis 

dari berbagai tekanan seperti perubahan lingkungan, pergolakan sosial, 

ekonomi ataupun politik.
22

 

Ketahanan usaha merupakan kemampuan individu ataupun 

kelompok untuk untuk bertahan menghadapi krisis atau pengalaman-

pengalaman yang disruptif dan traumatik, sehingga ketika krisis tersebut 

berlalu, UMKM justru menjadi tambah tangguh dan tambah berkembang 

lagi. 

Ketahanan usaha mengacu pada kemampuan suatu bisnis atau 

organisasi untuk bertahan dan berkembang dalam menghadapi tantangan 

dan perubahan lingkunga eksternal. Kriteria atau indikator ketahan usaha 

berguna untuk mrngukur sejauh mana bisnis atau organisasi tersebut dapat 

mengatasi berbagai risiko dan tetap beroperasi secara efisien dan efektif. 
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Berikut beberapa kriteria atau indikator yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi ketahanan usaha: 

1. Keuangan yang sehat, bisnis yang memiliki keuangan yang 

kuat dan stabil cenderung lebih tahan terhadap guncangan 

ekonomi atau perubahan pasar. Beberapa indikator keuangan 

yang relevan termasuk tingkat likuiditas yang cukup, tingkat 

utang yang terkendali, dan kemampuan untuk menghasilkan  

arus kas yang positif. 

2. Diversifikasi produk dan pasar, bisnis yang memiliki portofolio 

produk dan pasar yang beragam dapat mengurangi risiko yang 

terkait dengan fluktuasi permintaan atau perubahan tren pasar 

tertentu. 

3. Pengelolaan risko yang efektif, kemampuan mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengelola risiko bisnis secara efektif menjadi 

indikator penting untuk ketahanan usaha. Hal ini meliputi 

manajemen risiko operasional, risiko tantangan, dan risiko 

reputasi. 

4. Adaptabilitas dan Inovasi, bisnis yang dapat beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan pasar, teknologi, atau regulasi 

akan lebih mampu bertahan dalam jangka panjang. 

Kemampuan untuk berinovasi juga penting dalam 

mempertahankan daya saing. 
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5. Sumber daya manusia yang terampil, ketersediaan dan kualitas 

sumber daya manusia dalam organisasi mempengaruhi tingkat 

ketahanan usaha. Tim ysng tersmpil dan berpengalaman dapat 

mengatasi tantangan dengan lebih baik. 

6. Kualitas manajemen, kualitas manajemen dalam mengambil 

keputusan strategis dan taktis memiliki dampak besar terhadap 

ketahanan bisnis. Manajemen yang efektif dan merespon dan 

mengelola perubahan dengan lebih baik. 

7. Keterlibatan dan Loyalitas pelanggan, bisnis yang memiliki 

basis pelanggan yang kuat cenderung lebih stabil dalam 

menghadapi fluktuasi pasar. Tingkat keterlibatan dan loyalitas 

pelanggan dapat mencerminkan ketahanan bisnis. 

8. Kualitas rantai pasokan, bisnis yang memiliki rantai pasokan 

yang andal dan efisien akan lebih tahan terhadap gangguan 

pasokan atau krisis. 

9. Kepatuhan terhadap peraturan, bisnis yang mematuhi peraturan 

dan standar yang berlaku akan menghindari risiko hukum yang 

dapat membahayakan operasional dan reputasi perusahaan. 

10. Hubungan dengan pihak terkait, hubungan yang baik dengan 

pemasok, mitra bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya 

dapat mendukung ketahanan bisnis dalam jangka panjang. 
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c. Bauran Pemasaran Islam 

 Nabi Muhammad SAW telah menerapkan konsep bauran 

pemasaran dalam kegiatan berdagangnya di abad 7 masehi. Salah satunya 

dalam strategi untuk mengenalkan produk kepada pembelinya. Nabi 

Muhammnad SAW selalu menjelaskan dengan baik kepada semua 

pembelinya mengenai kelebihan dan kekurangan produk yang dijual.  

Rasulullah SAW bersabda : 

 

 

 

 

 

Artinya : “Jika dua orang melakukan jual beli, maka setiap orang dari 

mereka memiliki hak khiyar selama belum berpisah dan 

mereka bersama-sama (dalam satu tempat), atau salah satu dari 

mereka memberikan khiyar kepada yang lain. Maka jika salah 

satu dari mereka memberikan khiyar kepada yang lainnya 

kemudian mereka melakukan transaksi jual beli atas khiyar 

tersebut, sudah (terjadi) jual beli. Bila mereka berpisah setelah 

terjadi jual beli, dan salah satu dari mereka tidak meninggalkan 

jual beli maka telah terjadi jual beli”. (HR Bukhari dan 

Muslim, dari Hakim bin Hizam Ra.)
23

 

 

Kandungan makna hadits tersebut menjelaskan bahwa salah satu 

syarat sahnya melakukan akad jual beli adalah adanya saling ridha di 

antara keduanya (penjual dan pembeli).  
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Kejujuran memegang peranan utama dalam perniagaan Nabi 

Muhammad. Kejujuran adalah cara yang paling murah walau dirasa sangat 

sulit dan telah menjadi barang yang sangat langka. Dengan selalu jujur 

pada konsumen mengenai baik buruknya atau kekurangan dan kelebihan 

suatu produk akan membuat konsumen percaya pada perusahaan. Mereka 

tidak akan merasa dibohongi dengan ucapan pengusaha. 

Ada tiga konsep alternatif yang mendasari langkah-langkah 

organisasi dalam melaksanakan strategi pemasaran yaitu :
24

 

a) Konsep Produksi (Production Concept)  

Konsep produksi menyatakan bahwa konsumen akan 

menyukai produk yang tersedia dan harganya yang terjangkau. 

Karena itu, manajemen harus berfokus pada peningkatan 

efisiensi produksi dan distribusi.  

Konsep produksi merupakan filosofi tertua yang 

bermanfaat dalam beberapa situasi dan merupakan konsep yang 

menekankan kepada volume produksi yang seluas-luasnya 

dengan harga yang serendah mungkin. 

b) Konsep Produk (Product Cocept) 

Konsep produk menyatakan bahwa konsumen akan 

menyukai produk yang menawarkan kualitas, kinerja, dan fitur 

inovatif yag terbaik. Berdasarkan konsep ini, strategi 

pemasaran berfokus pada perbaikan produk yang berkelanjutan. 
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Kualitas dan peningkatan produk adalah bagian yang penting 

dalam sebagian besar strategi pemasaran. 

c) Konsep Pemasaran (Marketing Concept) 

Konsep pemasaran menyatakan bahwa mencapai tujuan 

organisasi tergantung pada pengetahuan akan kebutuhan dan 

keinginan target pasar dan memberikan kepuasan yang 

diinginkan dengan lebih baik dari pada pesaing. Berdasarkan 

konsep ini, fokus dan nilai pelanggan adalah jalan menuju 

penjualan dan keuntungan. 

Ada 3 konsep dasar dalam pemasaran syariah yang di 

contohkan oleh nabi muhammad saw, yaitu :
25

  

a) Strategi, disebut juga dengan mind-share yaitu 

bagaimana perusahaan bepikir secara bijaksana yang nantinya 

menghasilkan ide (hal-hal baru yang belum ada) untuk 

memperkenalkan produk terhadap konsumen.  

b) Taktik, disebut juga dengan market share yaitu cara 

suatu perusahaan untuk berusaha memasarkan produknya 

terhadap konsumen diberbagai media cetak ataupun media 

elektronik. 

c) Value to hearth merupakan nilai yang dimiliki 

perusahaan (nilai sepenuh hati) untuk konsumen pada saat 
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pemasaran agar konsumen merasa nyaman. Hal itu tidak lepas 

dari ketentuan-ketentuan Islam. 

Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula menyampaikan 

bahwa ada 4 (empat) karakteristik pemasaran syari'ah, yaitu ketuhanan 

(rabbaniyyah), Etis (akhlaqiyyah), realistis (al-waqi'iyyah) dan humanistis 

(insaniyyah) yaitu sebagai berikut :
26

 

1. Ketuhanan (Rabbaniyah) 

Salah satu khas pemasaran syariah adalah sifatnya yang religus. 

Jiwa seorang syariah marketer meyakini bahwa hukum-hukum syariat 

yang bersifat ketuhanan mserupakan hukum yang paling adil, sehingga 

akan mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran yang dilakukan. 

Dalam setiap langkah aktivitas yang dilakukan harus selalu menginduk 

kepada syariat islam. Seorang syariah marketer meskipun ia tidak 

dapat mampu melihat Allah, ia akan selalu merasa bahwa Allah 

senantiasa mengawasinya Sebab syariah marketer akan selalu merasa 

bahwa setiap perbuatan yang dilakukan akan dihisab, sebagaimana 

Firman Allah swt dalam Q.S. Al - Zalzalah ayat 7-8. 

 

حٍ خَيْ  مْ يِثقَْبلَ ذزََّ ًَ ٍ يَعْ ًَ ا يسََِفَ حٍ شَسًّ مْ يِثقَْبلَ ذزََّ ًَ يٍَ يَعْ َٔ سًا يسََِ ُ   
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Terjemahanannya: 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah 

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula”.
27

 

 

 

2. Etis (Akhlaqiyyah) Keistimewaan lain dari syariah marketer adalah 

mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh aspek kegiatannya. 

Pemasaran syariah adalah konsep pemasaran yang sangat 

mengedepankan nilai-nilai moral dan etika tanpa peduli dari agama 

apapun, karena hal ini bersifat universal.  

3. Realistis (Al-waqi'iyyah) Pemasaran syariah bukanlah konsep 

eksklusif, fanatis, anti modernitas, dan kaku, melaikan konsep 

pemasaran yang fleksibel. syariah marketer bukanlah berarti para 

pemasar itu harus berpenampilan ala bangsa arab dan mengharamkan 

dasi. Namun syariah marketer harus lah tetap berpenampilan bersih, 

rapi, dan bersahaja apapun model atau gaya berpakaian yang 

dikenakan.  

4. Humanistis (Insaniyyah) Keistimewaan yang lain adalah sifatnya yang 

humanistis universal. Humanistis maksudnya ialah syariah diciptakan 

untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat kemanusiannya terjaga 

dan terpelihara. Syariah islam adalah syariah humanistis, diciptakan 

untuk manusia sesuai dengan kapasitasnya tanpa memperdulikan ras, 

warna kulit, kebangsaan, dan status, sehingga pemasaran syariah 

bersifat universal. 
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2. Teori UMKM 

a. Pengertian UMKM 

Pengertian UMKM pada umumnya merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan oleh unit usaha atau perorangan yang bergerak di bidang 

ekonomi yang dilakukan secara mandiri dimana biasanya orang yang 

menjalankan UMKM ini disebut sebagai pelaku usaha.
28

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik 

dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. 

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh 

individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM (Usaha Menengah Kecil dan Mikro) adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
29

 

Batasan batasan tentang umkm diatur dengan jelas pada UU No 20 

tahun 2008 yang menyebutkan bahwa UMKM terbagi atas empat skala 

usaha. Skala Usaha dibedakan menjadi empat kelompok yaitu usaha 

mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. 
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Definisi UMKM menurut undang-undang No 20 Tahun 2008 untuk 

masing-masing skala usaha adalah sebagai berikut :
30

 

1) Usaha mikro merupakan kegiatan usaha yang dapat memperluas 

lapangan pekerjaan serta memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada masyarakat dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, 

usaha mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang 

medapatkan kesempatan utama, dukungan, perlindungan serta 

pengembangan yang secara luas sebagai wujud pihak yang tegas 

kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa harus mengabaikan 

peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif  yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dalam undamg-undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
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dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- 

Undang ini. 

4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha 

nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

b. Ciri-ciri UMKM 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

(Usaha Menengah Kecil dan Mikro) ciri-ciri usaha mikro yaitu :
31

 

1) Jenis barang usahanya tidak tetap,dapat berganti pada periode 

tertentu;  

2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, dapat berubah sewaktu-

waktu;  

3) Belum melaksanakan administrasi keuangan yang sederhana dan tidak 

memisahkan antara keuangan keluarga dengan keuangan usaha; 

Sumber daya  

4) manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa enterpreuner yang 

memadai;  

5) Tingkat pendidikan rata-rata relatif rendah;  
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6) Pada umumnya belum akses ke perbankan, namun sebagian dari 

mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank;  

7) Umumnya tidak mempunyai izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Adapun ciri-ciri UMKM dapat dikelompokkan berdasarkan kelompok 

usahanya.
32

 

Usaha mikro pada umumnya dicirikan oleh beberapa kondisi berikut: 

a) Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan, sekalipun yang 

sederhana, atau masih sangat sedikit yang mampu membuat neraca 

usahanya. 

b) Pengusaha atau SDM-nya berpendidikan rata-rata sangat rendah, 

umumnya tingkat SD dan belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai.  

c) Pada umumnya tidak/belum mengenal perbankan tetapi lebih mengenal 

rentenir atau tengkulak.  

d) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP 

e) Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki pada umumnya kurang dari 4 

(empat) orang. Anggota dari suatu koperasi tertentu biasanya berskala 

mikro. 

f) Perputaran usaha (turnover) umumnya cepat. Mampu menyerap dana yang 

relatif besar. Dalam situasi krisis ekonomi, kegiatan usahanya tetap 
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berjalan bahkan mampu berkembang karena biaya manajemennya relatif 

rendah. 

g) Pada umumnya pelaku usaha mikro memiliki sifat tekun, sederhana, serta 

dapat menerima bimbingan (asal dilakukan dengan pendekatan yang 

tepat). 

Usaha kecil biasanya ditunjukkan dengan beberapa karateristik sebagai berikut:
33

 

a) Pada umumnya sudah melakukan pembukuan/manajemen keuangan. 

Walaupun masih sederhana tetapi keuangan perusahaan sudah mulai 

dipisahkan dari keuangan keluarga dan sudah membuat neraca usaha.  

b) SDM-nya sudah lebih maju dengan rata-rata pendidikan SMA dan sudah 

memiliki pengalaman usaha.  

c) Pada umumnya sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas 

lainnya termasuk NPWP.  

d) Sebagian besar sudah berhubungan dengan perbankan, tetapi belum dapat 

membuat business planning, studi kelayakan, dan proposal kredit kepada 

bank sehingga masih sangat memerlukan jasa konsultan/pendamping.  

e) Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki antara 5 sampai 19 orang. 

Adapun usaha menengah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, 

lebih teratur, bahkan lebih modern dengan pembagian tugas yang jelas 

antara bagian keuangan, pemasaran, dan produksi. 
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b) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan pengauditan dan penilaian 

atau pemeriksaan termasuk yang dilakukan oleh bank. 

c) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan pengauditan dan penilaian 

atau pemeriksaan termasuk yang dilakukan oleh bank. 

d) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas yaitu izin gangguan (HO), izin 

usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan, dan lain-Iain. 

e) Sudah sering bermitra dan memanfaatkan pendanaan yang ada di bank.  

c. Peranan UMKM 

Peran UMKM di dalam perekonomian Indonesia bisa dilihat dari 

kedudukannya pada dunia usaha saat ini. Dalam penjelasannya Urata telah 

membagi kedudukan UMKM dalam kegiatan perekonomian sebagai 

bentuk pemain utama di berbagai sektor, sebagai penyediaan lapangan 

kerja dalam skala besar, sebagai pemain penting dalam pengembangan 

perekonomian daerah, dan juga sebagai pemberdayaan masyarakat, serta 

untuk pencipta pasar baru maupun inovasi. Adapun karakteristik utama 

dari UMKM yang sangat berbeda dengan usaha berskala besar, yaitu 

sebagai berikut:
34

 

1) Dengan banyaknya jumlah perusahaan yang tersebar di seluruh 

wilayah perdesaan, termasuk juga wilayah-wilayah yang relatif 

terisolasi. Maka dari itu kelompok usaha ini memiliki suatu 
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signifikasi lokal secara khusus untuk perekonomian perdesaan. Atau 

dalam kata lain, kemajuan dari pembangunan ekonomi perdesaan 

sangat di tentukan oleh kemajuan pembangunan UMKM-nya. 

2) Pada umumnya dalam kegiatan-kegiatan produksi UMKM yaitu 

berbentuk basis pertanian. Maka dari itu, upaya-upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk mendukung UMKM merupakan bentuk dari suatu 

cara tak langsung namun efektif untuk bisa mendukung pembangunan 

dan pertumbuhan produksi di sektor pertanian. 

d. Kekuatan dan Kelemahan UMKM 

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan 

andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang 

adalah:
35

 

1) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 

tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap 

sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia. 

2) Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama 

ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru. 

3) Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen 

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar.  

4) Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar 

memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau 

industri yang lainnya.  
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5) Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri 

kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 

mengembangkan sektor lain yang terkait.
36

 

3. Perspektif Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang mempelajari masalah 

ekonomi masyarakat berdasarkan pada ajaran islam atau aturan-aturan 

Allah SWT dengan bersandar pada Al-Qur‟an dan Hadts sebagai 

pedomannya. Banyak hal yang dipelajari dari Al-Qur‟an dan Hadits 

mengenai perekonomian mula dari aturan nual beli yang sah dalam islam, 

pinjam meminjam dengan dengan akad yang sah, investasi sampai 

larangan riba, semuanya harus sesuai dengan syariat islam dan 

menghindari haram, dzalim dan riba. Sistem Ekonomi Islam sendiri tidak 

hanya bermanfaat bagi orang-orang Islam, tetapi untuk semua umat 

agama.  

Saat ini ada banyak sistem ekonomi yang diterapkan oleh negara-

negara maju dan berkembang, tetap jelas ekonomi islam sangat berbeda 

dengan yang lainnya. Jika saat ini krisis ekonomi terjadi karena ulah 

sistem ekonomi konvensional yang menerapkan adanya sistem bunga, 

berbeda dengan ekonomi islam yang menawarkan sistem bagi hasil. 

Dengan adanya praktik riba justru akan semakin memperlihatkan 
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kesenjangan sosial, yang kaya semakin kaya, dan yang miski semakin 

miskin. 

Ekonomi Islam bersifat Universal bisa digunakan oleh siapapun. 

Prinsip-prinsip dalam ekonomi islam mencakup berbagai hal seperti 

mencegah kesenjangan sosial, mengelola sumber daya secara merata, 

melarang praktik riba, membuat catatan transaksi dengan jelas dan 

mengutamakan keadilan dan keseimbangan. Aturan-aturan yang 

ditetapkan oleh Allah SWT dalam Ekonomi Islam sudah mengacu pada 

kebaikan, dan kedamain serta menghindari segala bentuk kerugian dan 

kejahatan. 

Dengan masih banyaknya krisis ekonomi di Indonesia yang masih 

belum terselesaikan, Ekonomi Islam cocok diterapkan di Indonesia dan 

menjadi solusi terbaik dalam perekonomian saat ini serta bisa mencegah 

adanya kejahatan ekonomi secara menyeluruh dan memberikan 

kemaslahatan bagi dunia.
37

 

Ajaran Islam dengan gagasan ekonominya telah memberikan prinsip-

prinsip kehidupan dalam menjalin hubungan dengan sesamanya. 

Didalamnya berisi arahan dan sekaligus tuntutan agar pengikut-

pengikutnya berbuat sebaik-baiknya dan menjauhi tindakan yang dianggap 

dosa. Oleh karenanya ekonomi Islam yang menjadi bagian dari 

keseluruhan ajaran Islam tidak sekedar berisi tentang kumpulan peraturan 

tetapi memberikan jaminan untuk terwujudnya kesejahteraan. Ekonomi 
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Islam menuntut para pengikutnya untuk menjalankan keseluruhan ajaran 

Islam dalam semua aspek kehidupannya. Konsekuensi dari konsep ini 

adalah kesejahteraan harus dipandang sebagai perwujudan perintah Tuhan 

kepada hamba-hambanya. Sehingga kesejahteraan merupakan upaya terus 

menerus dari umat manusia untuk berbuat sebaik-baiknya, baik kepada 

Tuhan maupun kepada sesama manusia berdasarkan petunjuk ajaran 

Islam.
38

 

Prinsip yang terdapat dalam sistem ekonomi Islam dapat dirangkum 

dalam empat prinsip, yaitu tauhid, keadilan/keseimbangan, benar/jujur dan 

tanggung jawab:
 39

 

1. Tauhid Prinsip tauhid melahirkan prinsip-prinsip yang menyangkut 

segala aspek kehidupan dunia dan akhirat. Ketika seseorang 

mengesakan dan menyembah Allah Swt. Hal itu akan berimplikasi 

pada adanya niat yang tulus bahwa segala pekerjaan yang dikerjakan 

adalah dalam rangka beribadah kepada Allah SWT karena pada 

dasarnya segala sesuatu bersumber serta kesudahannya berakhir pada 

Allah Swt. 

2. Keadilan dan Keseimbangan Prinsip keadilan merupakan landasan 

untuk menghasilkan seluruh kebijakan dalam kegiatan ekonomi 

sehingga berdampak positif bagi pertumbuhan dan pemerataan 

pendapatan dan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. Prinsip 
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keseimbangan mencerminkan kesetaraan antara pendapatan dan 

pengeluaran, pertumbuhan dan pendistribusian dan antara pendapatan 

kaum yang mampu dan yang kurang mampu. 

3. Shiddiq (benar dan jujur) Jika seseorang pengusaha senantiasa 

berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang kegiatannya, dan jika 

seorang pemasar bersifat shiddiq haruslah menjiwai seluruh perilaku 

dalam melakukan pemasaran, dalam berhubungan dengan pelanggan, 

dalam bertaransaksi dengan konsumen dan dalam membuat perjanjian 

dengan mitra bisnisnya. Rasulullah senantiasa mengedepankan 

kebenaran informasi yang diberikan dan jujur dalam menjelaskan 

keunggulan produk-produk yang dimiliki. Nilai dasarnya adalah 

integritas, nilai-nilai dalam bisnisnya berupa jujur, ikhlas, terjamin, dan 

keseimbangan emosional. Nilai dasarnya adalah integritas, nilai-nilai 

dalam bisnisnya berupa jujur, ikhlas, terjamin, dan keseimbangan 

emosional. 

4. Tanggung Jawab Dalam prinsip ekonomi Islam, kebebasan yang 

diberikan pada setiap orang untuk berbuat sesuatu dalam mengambil 

pekerjaan apapun atau memanfaatkan kekayaan dengan cara yang ia 

sukai tentunya harus tetap bertanggungjawab terhadap apa yang 

menjadi pilihannya  

Rasulullah jujur terhadap semua pelanggannya saat memasarkan 

barang, Beliau menjelaskan keunggulan dan kelemahan produk, 

kejujuran adalah brandnya. 
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Sebagaimana dijelaskan di dalam al-quran QS. At-Taubah 9:119 

yaitu: 

 

 َ ٍَ آيَُُٕا اتَّقُٕا اللَّّ ب انَّرِي َٓ ٍَ يَب أيَُّ بنِ يِ وَُُٕٕا يَصَ انصَّ َٔ   

Terjemahannya: 

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”.
40

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) merupakan roda penggerak 

perekonomian di Indonesia. Peranan UMKM sering dikaitkan dengan upaya-

upaya pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran, kemiskinan dan 

pemerataan pendapatan.  

Pada saat pandemi Covid-19, banyak pelaku UMKM di Pasar Sandana 

Kec. Galang Kab. Toli-toli yang menutup usahanya disebabkan karna adanya 

PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Ada juga pelaku 

UMKM yang tetap membuka usahanya tetapi dengan memasang pembatas 

plastik antara penjual dan pembeli agar tidak terjadi interaksi dekat antara 

penjual dan pembeli, dan juga mewajibkan untuk memakai masker dan hand 

sanitizer atau cuci tangan dengan sabun. 

Dalam hal ini, maka para pelaku UMKM harus mengambil langkah-

langkah untuk mempertahankan usahanya dengan cara melakukan strategi 

ketahanan usaha untuk mempertahanan usahanya tersebut agar tidak tutup dan 
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jua agar tidak memecat para karyawan, sehingga tidak bertambah lagi jumlah 

pengangguran. 

Secara umum, penentuaan strategi yang  tepat  bagi pelaku  bisnis yang  

dimulai dengan mengenali peluang dan ancaman yang terkandung dalam 

lingkungan eksternal serta  memahami  kekuatan  dan  kelemahan pada    aspek    

internal usahanya. Strategi pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting 

untuk keberhasilan usahanya. Di samping itu strategi pemasaran yang 

ditetapkan harus ditinjau dan dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

pasar dan lingkungan pasar tersebut. Dengan demikian, perusahaan  mampu  

bersaing  dan  mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
41

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif gejala bersifat holistik atau menyeluruh dan tidak 

dapat dipisah-pisahkan sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan 

penelitian hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi 

sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat, pelaku, aktivitas yang 

berinteraksi secara sinergis. Dengan adanya pasar sandana pelaku UMKM 

dapat meningkatkan penghasilannya. 
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Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat 

bagan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur 

yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi merupakan analisis teoritis 

mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang 

sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu 

usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang 

memerlukan jawaban.
42

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Menurut Abdurrahman 

Fathoni “penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau 

dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 

gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut yang dilakukan juga untuk 

menyusun laporan ilmiah”
43

. Dalam penelitian ini penelitian akan lebih fokus 

terhadap Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli Perspektif Ekonomi Islam. 

Sifat Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini adalah jenis 

penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi saat sekarang.
44

 Pada penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data-data 

dan fakta yang ada di lapangan mengenai Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli Perspektif 

Ekonomi Islam. 
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B.  Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitan pada proposal ini adalah di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Tolitoli. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui 

bagaimanakah Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli Perspektif Ekonomi Islam. Penulis 

memilih lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan, antara lain: 

1. Penulis telah melakukan observasi tentang keadaan ini, sehingga dirasa 

tepat untuk melakukan penelitian. 

2. Belum ada penelitian sebelumnya tentang masalah ini di pasar sandana 

kec. galang kab. Tolitoli 

C. Data dan Sumber data 

1. Jenis Data 

Data dan sumber data merupakan faktor utama penentu keberhasilan suatu 

penelitian. Penelitian tidak dapat dikatakan “ilmiah”, bila tidak ada data dan 

sumber data yang dipercaya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka sumber data 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dalam dua kategori yaitu : 

a. Sumber Data Primer  

Data primer ini merupakan data yang diperoleh dari objek penelitian. Data 

jenis ini diperoleh dari wawancara dan konsultasi terdapat pihak-pihak yang 

bersangkutan Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada para pelaku 

UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Tolitoli 

b. Sumber Data Sekunder  
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Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen serta arsip perusahaan yang ada kaitannya 

dengan penelitian.
45

 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
46

 Kata-kata dan tindakan orang yang 

diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui pengambilan foto atau video. 

Sumber data yang diambil adalah berasal dari para informan sebagai key 

person dan informan  lainnya dalam penelitian ini, yaitu orang yang memberikan 

data setelah wawancara oleh penulis yang terdiri dari beberapa orang yang 

dianggap berkompeten hal yang akan diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memproleh data dan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini, 

maka digunkan tehnik pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis menegnai kondisi yang terjadi di lokasi penelitin. Dalam penelitian 

penulis menggunakan observasi non partisipan yaitu penelitian yang tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti mengamati Strategi Ketahanan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-
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toli Perspektif Ekonomi Islam. Selanjutnya akan dicatat data yang diperlukan 

dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk meniadakan keraguan-keraguan 

peneliti pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi nyata 

dilapangan.
47

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan 

memiliki beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting 

ialah sifatnya yang luwes. Peneliti mewawancarai informan yaitu pelaku-pelaku 

UMKM yang berada di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli  secara 

langsung dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang tercantum pada 

pedoman yang sudah dipersiapkan sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli Perspektif Ekonomi Islam. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu suatu metode yang dilakukan untuk data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, dan dokumen-dokumen lainnya. Dalam hal ini, 

peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil gambar 

kegiatan-kegiatan dan rekaman yang terkait dalam permasalahan pada penelitian 

ini.
48

 

E. Teknik Analisis Data  
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Analisis data merupakan proses pencandraan dan penyusunan transkip 

serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peniliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain lebih jelas apa yang telah ditemukan atau 

didapatkan di lapangan. Dalam melakukan analisis yang telah penulis dapatkan 

dari hasil penelitian baik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, penulis 

menggunakan beberapa teknik. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan 

terdiri dari tiga jenis yaitu:
49

 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh jumlanya cukup banyak, untuk itu maka perlu atau 

diteliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama penulis melakukan 

penelitian kelapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks, dan 

rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dengan 

demikian tahap ini peneliti melakukan pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. Rangkaian 

ini tentunya dimaksudkan untuk menghadirkan data-data yang rapi dan 

dipahami.
50

 

2. Penyajian Data 

Data diarahkan agar terorganisasi dan tersusun dalam pola hubungan, 

uraian naratif, seperti bagan, diagram alur, tabel dan lain-lain. Data yang diperoleh 

baik dari studi kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data 

primer) akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan Strategi 
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Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-Toli Perspektif Ekonomi Islam. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan 

kesimpulan sementara yang apabila diverifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-

fakta yang terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau 

menghasilkan kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani 

dengan longgar dan tetap terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, yang 

mulanya belum jelas, menigkat menjadi lebih rinci. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung.
51

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dimaksudkan disini adalah untuk menjamin 

validitas dan tingkat kredibilitas data yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian 

ini dapat di pertanggungjawabkan secara objektif dan ilmiah.
52

 Demi memenuhi 

tuntutan objektifitas dalam penelitian ini maka pengecekan keabsahan dapat 

dilakukan dengan cara : 

1. Perpanjangan pengamatan melakukan pengamatan 

Wawancara lagi dengan narasumber data yang pernah Perpanjang 

pengamatan adalah pengamatan kembali ketempat lapangan, untuk ditemui 

maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan peneliti mengecek kembali 

apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang benar atau 

tidak. 
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Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau 

tidak, berubah atau tidak. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematik. Dengan melakukan 

ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 

ditemukan benar atau tidak. 

 

3. Triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui dari beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga dapat berpengaruh pada kredibilitas data. Untuk pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik
53
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Adanya UMKM di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-

toli 

Keberadaan UMKM yang ada di Indonesia nyatanya membawa 

pengaruh yang sangat baik untuk kemajuan perekonomian, baik untuk tingkat 

daerah maupun tingkat negara.
54

 

 UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) merupakan jenis usaha yang 

sudah banyak dilakukan, terutama oleh masyarakat Indonesia sendiri. Sehingga 

pada tahun 1968 setelah melakukan pemekeran dari desa Kalangkangan, 

masyarakat di desa Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli pun mulai melakukan 

usaha kecil-kecilan seperti menjual aneka kue, sayur-mayur, perabotan rumah 

tangga, dan lain sebagainya sampai kemudian mulai bertambah banyaklah 

usaha-usaha.
55

 

 Desa Sandana kemudian menjadi salah satu desa yang mempunyai pasar 

tradisional di Kab. Toli-toli yang cukup besar dengan kegiatan jualan setiap hari 

serta mempunyai wilayah pertokoan. Pasar Sandana memiliki kontribusi yang 

tidak sedikit bagi tonggak ekonomi pedesaan. Oleh Karena itu Pasar desa harus 

dilindungi dan dikembangkan sebagai tonggak ekonomi pedesaan serta 

diperlukan 
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suatu upaya pemberdayaan terhadap pasar tradisional agar terjaga eksistensi 

pasar tradisional untuk mampu bersaing dengan pasar modern serta dapat terus 

memberikan kotribusi bagi desa maupun Pendapatan Asli Daerah (PAD). Jika 

potensi-potensi pasar desa ini bisa dikelola dengan baik, maka hal ini akan 

berdampak positif, baik bagi masyarakat maupun pemerintah. Dan pasar desa 

akan mampu bersaing dengan pasar-pasar modern yang berkembang pesat saat 

ini.
56

  

Tabel 4.1 

 Data Jumlah Pelaku UMKM di Pasar Sandana Tahun 2022-2023  

 

Jenis Usaha Jumlah Usaha 

Usaha Perabotan 13 

Usaha Pakaian 20 

Usaha Aksesoris 19 

Usaha Kuliner 48 

Usaha Bumbu Dapur 8 

Usaha Sayuran/Buah 10 

Usaha Campuran/Sembako 52 

Total 170 

(Sumber: Data dari Kepala Pasar Sandana) 

Tabel 4.1 menggambarkan jumlah Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli Perspektif Ekonomi Islam. 
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B. Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli 

Strategi Ketahanan usaha merupakan kemampuan individu ataupun 

kelompok untuk untuk bertahan menghadapi krisis atau pengalaman-

pengalaman yang disruptif dan traumatik, sehingga ketika krisis tersebut 

berlalu, UMKM justru menjadi tambah tangguh dan tambah berkembang lagi. 

Untuk mengetahui strategi ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang ada di Pasar  Sandana Kec. Galang Kab. Tolitoli ada 4 hal yang 

harus diperhatikan sesuai dengan pengamatan penulis yaitu : 

 

 

1. Product (Produk) 

Dalam bisnis, Produk adalah barang atau jasa yang dapat diperjual 

belikan. Dalam marketing, produk adalah apapun yang bisa ditawarkan ke 

sebuah pasar dan bisa memuaskan sebuah keinginan atau kebutuhan elemen 

yang penting dalam sebuah program pemasaran. Strategi produk dapat 

mempengaruhi strategi pemasaran lainnya. Pembelian sebuah produk bukan 

hanya sekedar untuk memiliki produk tersebut tetapi juga untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen.
57

 

Dalam praktek yang terjadi di lapangan dari segi produknya UMKM 

yang ada di pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli selalu memepertahankan 

kualitas dan juga bahan bakunya sehingga pelanggan tidak kecewa ketika 

membeli. 
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Ibu Naharia, salah satu pemilik usaha bahan dapur di pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-toli menjelaskan bahwa :  

“Produksi dilakukan dengan cara menjaga kualitas produk. Pada 

produk disini kami menyediakan produk barang berupa bumbu-

bumbu dapur seperti bawang merah, bawang putih, bawang 

bombay, berbagai macam cabai, tomat, merica atau lada, ketumbar, 

jahe, kunyit, kencur, lengkuas, jeruk nipis, daun jeruk, daun salam, 

daun bawang, asam jawa, dan masih banyak lagi. Bumbu-bumbu 

tersebut saya jual saat masih baru dan segar. Sehingga, ketika ada 

pelanggan yang melihat dia akan merasa tertarik pada bumbu-

bumbu dapur tersebut karna masih segar digunakan untuk 

membuat rempah”.
58

 

Dalam wawancara lain pernyataan yang hampir sama juga di ungkapkan 

oleh Ibu Juliani, pemilik usaha perabotan di pasar Sandana Kec. Galang Kab. 

Toli-toli menjelaskan bahwa :
59

 

 

 “Produksi dilakukan dengan cara menjaga kualitas produk. Pada 

produk disini kami menyediakan barang peralatan rumah tangga 

berupa alat makan dan alat masak dan masih banyak lainnya, disini 

kami selalu memperhatikan produk yang akan dijual yang mana 

jika ada produk yang tidak layak pakai maka kami tidak akan 

menjual barang tersebut”. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

produk oleh Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) di Pasar Sandana Kec. 

Galang Kab. Toli-toli. Produk yang mereka tawarkan kepada konsumen yaitu 
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berupa bumbu dapur dan perabotan rumah tangga. Produk yang mereka 

tawarkan tersebut beragam jenisnya dan kualitasnya sudah terjamin.  

Hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pengembangan produk 

dapat dilakukan setelah menganalisa kebutuhan dan keinginan pasar. Dengan 

melakukan sesuatu yang menarik agar pembeli tertarik untuk membeli produk 

tersebut. Hal yang paling utama dilakukan adalah memperkenalkan keunggulan 

yang dimiliki oleh produk tersebut.
60

 

 

2. Promotion (Promosi) 

Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari penjual 

kepada konsumen atau pihak lain dalam saluran penjualan untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku. 

Ibu Sabria, salah satu pemilik usaha kuliner di Pasar Sandana Kec. Galang 

Kab. Toli-toli menjelaskan bahwa : 

“Promosi dilakukan secara langsung melalui keluarga, sahabat, 

teman dan juga secara online dengan menggunakan media sosial 

seperti Whatsapp, Facebook, Instagram, dan media lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan informasi-informasi terbaru dari 

usaha kami, seperti bonus di hari-hari besar. Promosi sendiri 

dilakukan secara berkala tergantung apa yang dihadapi usaha 

kuliner tersebut dan bagaimana kondisi pasar itu sendiri”.
61

 

Promosi adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk memperkenalkan, 

membujuk, dan mengingatkan pelanggan pada produk atau perantara. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa promosi berkaitan dengan upaya bagaimana 
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orang dapat mengenal produk perusahaan lalu berminat dan menyukai, hingga 

akhirnya membeli. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan strategi promosi 

sangat penting dilakukan oleh Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli dalam upaya meningkatkan 

penjualan, dan untuk bertahan dengan cara mengiklankan informasi produk-

produk di media sosial secara berkala. Di era sekarang media sosial merupakan 

jalan pintas untuk komunikasi, bisnis, belajar, maupun lainnya. 

Hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa promosi dirancang 

untuk menyampaikan ciri-ciri produk serta keunggulan dari produk tersebut 

sehingga dapat memuaskan pelanggan dan dengan adanya promosi dapat 

megubah tingkah laku dan pendapat individu dari yang tidak minat untuk 

membeli menjadi minat untuk membeli.
62

 

 

3. Place (Tempat) 

Place (Tempat) atau Saluran distribusi terdiri dari seperangkat lembaga 

yang melakukan segala kegiatan (fungsi) yang digunakan untuk menyalurkan 

produk dan status pemiliknya dari produsen ke konsumen. Distribusi berkaitan 

dengan kemudahan memperoleh produk di pasar dan tersedia saat konsumen 

mencarinya. 

Tentu saja, para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan 

memilih lokasi yang ramai pengunjung seperti di Pasar Sandana Kec. Galang 

Kab. Toli-toli.  
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Sebagaimana yang di jelaskan oleh bapak iwan selaku pemilik usaha 

campuran Di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli, bapak Iwan 

mengatakan :
63

 

Salah satu strategi yang saya lakukan dalam mempertahankan 

usaha adalah dengan memperhatikan tempat berdagang dan saya 

memilih berdagang disini karena tempatnya yang cukup ramai dan 

dekat dengan tempat tinggal saya. 

 

Dalam wawancara lain pernyataan yang hampir sama juga di ungkapkan 

oleh Ibu Nurmila , pemilik usaha perabotan rumah tangga di pasar Sandana 

Kec. Galang Kab. Toli-toli menjelaskan bahwa :
64

 

Strategi yang saya lakukan untuk mempertahankan usaha adalah 

dengan memperhatikan tempat usaha yang mana meskipun di 

tempat ini banyak pesaing bisnis lainnya yang berjualan, tetapi 

dagangan saya cukup laku. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

place (tempat) untuk mempertahankan Usaha Mikro Kecil Menengah  

(UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli adalah dengan 

memilih tempat yang ramai pengunjung dan yang lebih utama tempatnya 

strategis. 

Hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Penentuan lokasi dan 

distribusi beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi sangat penting, 

hal ini agar konsumen mudah menjangkau setiap lokasi yang ada serta 
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mendistribusikan barang dan jasa. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan dan penentuan lokasi dengan pertimbangan seperti dekat dengan 

kawasan industri, lokasi perkantoran, lokasi pasar, pusat pemerintah, lokasi 

perumahan dan masyarakat, dan mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada 

dilokasi, serta sarana dan prasarana seperti jalan, pelabuhan, listrik dan lain-

lain.
65

 

4. Price (Harga) 

Harga merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk 

memperoleh produk atau jasa. Selain itu harga salah satu faktor penting 

konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan transaksi atau tidak. 

Ibu Hertina, sebagai salah satu pelaku usaha campuran di Pasar Sandana 

Kec. Galang Kab. Toli-toli menjelaskan bahwa :  

“Untuk harga, produk yang saya jual kan bermacam-macam sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh pelanggan, penetapan harga 

sendiri saya menyesuaikan dengan harga pelaku usaha lainnya”.
66

 

 

Dalam wawancara lain pernyataan yang hampir sama juga di ungkapkan 

oleh Ibu Hafiza, pemilik usaha Kuliner di pasar Sandana Kec. Galang Kab. 

Toli-toli menjelaskan bahwa :
67

 

“Salah satu strategi yang saya gunakan dalam mempertahankan 

usaha adalah dengan memperhatikan harga dari masakan yang saya 

jual, masakan yang saya jual bermacam-macam mulai dari harga 
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Rp 5.000-Rp 15.000 penetapan harga sendiri saya menyesuaikan 

dari bahan baku  yang dibeli”. 

 

Harga suatu barang bukan hanya sejumlah nilai yang tertera di daftar harga 

atau labelnya, tetapi juga pelayanan yang diberikan pihak penjual kepada 

pembeli barang tersebut, misalnya pelayanan barang sampai ke rumah pembeli. 

Berdasarkan penelitian di lapangan dalam strategi ketahanan pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli, strategi harga bukan merupakan ujung 

tombak pemasaran melainkan mengutamakan jalinan dan kedekatan antara 

penjual dan pembeli. Sehingga ketika terjalin kesan yang baik, tingkat harga 

ataupun margin tidak menjadi masalah lagi. Penentuan harga adalah salah satu 

aspek penting dalam pemasaran. 

Harga sangat penting untuk diperhatikan, mengingat harga sangat 

menentukan laku tidaknya suatu produk. Salah dalam menentukan harga akan 

barakibat merugikan. 

 

Hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa penentuan harga sangat 

penting untuk diperhatikan, mengingat harga merupakan salah satu penyebab 

laku tidaknya produk yang ditawarkan. Langkah-langkah yang perlu ditempuh 

menetapkan harga yang tepat terhadap suatu produk adalah:
68

 

a. Menentukan tujuan penetapan harga 

b. Memperkirakan permintaan, biaya dan laba 

c. Memilih strategi harga untuk membantu menenukan harga dasar  

d. Menyesuaikan harga dasar dengan taktik penetapan harga. 

                                                           
68

 Ibid 



x 
 

 
 

 

C. Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli Perspektif Ekonomi Islam. 

Dalam Islam, menjalankan suatu kegiatan usaha seperti berjualan merupakan 

kegiatan yang di Ridhoi oleh Allah SWT, dimana usaha tersebut harus terus 

dikembangkan agar lebih baik ke depannya.  

Dalam mengembangkan usaha seperti memasarkan dan mengelola produk 

yang akan disalurkan ke masyarakat tentu harus diperhatikan agar usaha yang 

dijalankan tidak menimbulkan kemudharatan. Islam sangat mendukung manusia 

yang mau berusaha dengan cara bekerja sehingga mampu memperbaiki taraf 

hidupnya, bekerja di pandang sebagai ibadah oleh Allah SWT.  

Oleh sebab itu Allah menjelaskan kepada umatnya bahwa Allah memberikan 

berbagai karunia yang berlimpah di muka bumi ini, dan tugas dari umat itu sendiri 

adalah berusaha untuk mengelolanya. Penjelasan ini terdapat dalam Q.S. An-

Nahl/16: 5 yang berbunyi : 

 

هَاِتاَۡكُلىُۡىَِ ٌۡ هٌَاَفِعُِوَهِ وَّ عاَمَِخَلَقَهَاِۚلـَكُنِۡفِيۡهَاِدِفِۡٴٌِ ًۡ  وَالََۡ

Terjemahannya : 

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 

manfaat, dan sebahagiannya kamu makan.”
69

 

 

Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI / Surat An-Nahl Ayat 5 : 
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Dan tidak saja menciptakan langit, bumi, dan manusia, hewan ternak juga 

telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada bulu dan kulit yang dapat kamu 

jadikan pakaian yang menghangatkan badan kamu dan berbagai manfaat lain yang 

dapat kamu ambil dalam kehidupan kamu, dan sebagian dari-Nya juga dapat 

kamu makan. Dan selain manfaat-manfaat tersebut kamu juga dapat memperoleh 

keindahan padanya, yakni pada hewan ternak itu, ketika kamu membawanya 

kembali ke kandang pada sore hari dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 

penggembalaan pada pagi hari.
70

 

Dari kandungan ayat di atas, dapat kita pahami bahwa Allah telah 

memberikan kepada umatnya berbagai manfaat yang bisa diambil dari seekor 

binatang ternak dengan cara dikelola. Apabila manusia menginginkan sesuatu 

yang lebih banyak maka diiringi dengan usaha sehingga siapa yang bersungguh-

sungguh maka ialah yang mendapatkannya. Begitu juga halnya dengan usaha 

yang telah dijalankan oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), 

dimana mereka harus mempertahankan usahanya agar menjadi lebih berkembang 

lagi. 

Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli Perspektif Ekonomi Islam tentu harus 

berlandaskan dengan nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan juga 

Rasul-Nya. 
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Bentuk usaha yang di jalankan oleh para Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) harus sesuai dengan aturan Allah SWT dengan menjalankan 

usaha yaitu tidak dengan menipu pelanggan, tidak memaksa dan juga saling 

terbuka antara pembeli dan juga penjual, sebagaimana dalam mempertahankan 

usahanya harus berlandaskan iman kepada Allah SWT, menjauhi segala larangan-

Nya dan menjalankan segala perintah-Nya.  

Menjalankan usaha semata-mata untuk mendapatkan keberkahan hidup di 

dunia dan di akhirat. Sebagaimana Rasulullah SAW merupakan seorang 

pembisnis yang handal dan sukses, di mana beliau menjalankan usahanya atas 

dasar kejujuran dan keadilan, tidak pernah melanggar aturan Allah dan transparan 

dalam menjalankan bisnisnya. Tentu itulah yang menjadi contoh bagi umat 

manusia pada saat menjalankan usaha.  

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan bahwa strategi ketahan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-

toli telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah dianjurkan oleh agama Islam. 

Dimana dalam mempertahankan usahanya para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) memproduksi bahan-bahan yang tidak mengandung zat yang 

haram, mengutamakan kebersihan lingkungan usaha, dan tidak melakukan hal-hal 

yang di larang di dalam Islam seperti Riba, Maysir, Gharar dan Tadlis dalam 

mempertahankan usahanya.  

Alasan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melakukan 

kegiatan usaha di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli karena merupakan 
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tempat yang sangat cocok untuk melakukan kegiatan usaha dengan membeli atau 

menyewa tempat yang ada. Sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) mencari tempat yang ramai adalah poin penting dalam menjalankan 

usaha walaupun akan banyak saingan usaha karena pasar adalah tempat dimana 

penjual dan pembeli bertemu. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

memilih untuk melakukan kegiatan usaha di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. 

Toli-toli sehingga usaha yang dimiliki berjalan setiap harinya. 

 

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis strategi ketahanan yang 

diterapkan oleh pelaku-pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar 

Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli menurut Perspektif Ekonomi Islam diliat dari 

aspek Etika Bisnis Islam. antara lain prinsip ibadah (al-tauhid), keadilan (al-‘adl), 

tanggung jawab (fard), kejujuran/kebaikan (Ihsan).
71

 

1. Al-Tauhid (Ibadah) 

Secara bahasa, tauhid merupakan bentuk maṣdar dari kalimat 

waḥḥadayuwaḥḥidu-tauhīdan, artinya mengesakan. Sedangkan menurut 

istilah, tauhid adalah mengesakan Allah subḥānahu wa ta‟ālā dalam ulūhiyyah, 

rubūbiyyah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah al-Ikhlas ayat 1-4: 
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ا احََد   ًٕ ّٗ وُفُ ٍْ نَّ نَىْ يَكُ َٔ
نَدْْۙ ْٕ نَىْ يُ َٔ نَىْ يَهِدْ 

دٌُۚ ًَ ُ انصَّ اَللّه ُ احََد ٌۚ َٕ اللّه ُْ                     مُْ 

     

Terjemahanya: “Katakanlah, „Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 

beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 

seorangpun yang setara dengan Dia.”
72

 

 

Menurut ulama-ulama ahlusunah, tauhid ialah bahwa Allah subḥānahu 

wa ta‟ālā itu Esa dalam zat-Nya, tidak terbagi-bagi. Esa dalam sifat-sifat-Nya 

yang azali, tiada bandingan bagi-Nya dan Esa dalam perbuatan-perbuatan-

Nya tiada sekutu bagi-Nya. 

Tauhid ialah kalimat ṭayyibah: lā ilāha illa Allāh, yang artinya tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Dengan mengatakan “tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah” maka seseorang telah 

memutlakkan Allah Yang Maha Esa sebagai Khāliq atau Maha Pencipta, dan 

menisbikan selain-Nya sebagai makhluk atau ciptaan-Nya. Karena itu, 

hubungan manusia dengan Allah tak setara dibandingkan hubungannya 

dengan sesama makhluk. 

Tauhid berarti komitmen manusia kepada Allah sebagai fokus dari 

seluruh rasa hormat, rasa syukur, dan sebagai satu-satunya sumber nilai. Apa 

yang dikehendaki oleh Allah akan menjadi nilai (value) baginya, dan ia tidak 

akan mau menerima otoritas dan petunjuk, kecuali otoritas dan petunjuk 
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Allah. Komitmennya kepada Allah adalah utuh, total, positif dan kukuh, 

mencakup cinta dan pengabdian, ketaatan dan kepasrahan (kepada Tuhan), 

serta kemauan keras untuk menjalankan kehendak-kehendak-Nya.
73

 

Orang yang mempunyai jiwa Tauhid, tidak akan mungkin melakukan 

hal larangan tuhan, karena Tauhid itu meyakini ke-esaan Allah, baik zat, sifat, 

maupun pekerjaannya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu Hafiza selaku 

pemilik usaha kuliner, beliau mengatakan:
74

 

“Pada waktu sholat tiba, karyawan muslim akan di istirahatkan untuk 

melaksanakan sholat dan diliburkan pada saat hari raya islam”. 

 

Rahmi, selaku karyawan juga mengatakan:
75

 

“Kami akan di istirahatkan oleh pemilik ketika waktu sholat tiba. 

Adapaun pada saat istirahat jika ada pelanggan maka yang akan 

melayani teman non muslim atau teman yang sedang berhalangan 

(Menstruasi). Dan juga kami akan diliburkan pada saat hari raya islam”. 

 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli sudah memenuhi prinsip perspektif 

ekonomi islam dalam hal tauhid (ibadah). Karena Pelaku UMKM tersebut 

mengingat bahwa sholat ialah kewajiban mereka sebagai umat islam. 

2. Al-„adl (Keadilan) 
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Dalam segala kegiatan berbisnis, islam mewajibkan setiap pengusaha 

untuk berbuat adil dalam menjalankan bisnisnya, bahkan kepada pihak yang 

tidak disukai sekalipun. Dapat dilihat dari firman Allah Swt di surah Al- 

Maidah ayat 8: 

ٍَ آ ب انَّرِي َٓ وٍ يَب أيَُّ ْٕ َ  ٌُ لَا يَجْسِيََُّكُىْ شََُآ َٔ داَءَ ثِبنْقِعْطِ ۖ  َٓ ِ شُ ٍَ لِِلَّّ ايِي َّٕ يَُُٕا وَُُٕٕا  َ

 ٌَ هُٕ ًَ ب تعَْ ًَ َ خَجِيس  ثِ ٌَّ اللَّّ َ ٌۚ إِ اتَّقُٕا اللَّّ َٔ  ۖ ٰٖ َٕ َٕ أَْ سَةُ نِهتَّقْ ُْ ٰٗ ألَاَّ تعَْدِنُٕا ٌۚ اعْدِنُٕا     عَهَ

       

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 
76 

 

Dari ayat tersebut, dijelaskan bahwa segala aktivitas manusia terutama di 

dalam dunia bisnis dianjurkan agar selalu bersikap adil karena Allah Swt 

maha mengetahui segala sesuatu. Dilihat dari hal tersebut, pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-

toli pemasaran dilakukan dengan tidak membeda bedakan para konsumen.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Ibu Juliani selaku pemilik usaha 

perabotan rumah tangga, beliau mengatakan: 
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“Kami selalu bersikap adil dan berusaha membuat nyaman setiap 

konsumen yang datang untuk berbelanja”.
77

 

 

Khadija sebagai salah satu pelanggan mengatakan:
78

 

“Ketika berbelanja saya selalu merasa nyaman dan memperhatikan 

bahwa perlakuan sikap pemilik usaha terhadap pelanggannya selalu 

berusaha untuk bersikap adil tanpa membeda-bedakan setiap 

pembelinya”. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli sudah memenuhi prinsip perspektif 

ekonomi islam dalam hal keadilan (al-‘adl) yang memiliki arti 

berperikemanusiaan. Dalam melakukan pemasaran, UMKM yang ada di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli mengedepankan untuk saling 

menghormati kepada sesama dan selalu ramah dan adil kepada setiap 

konsumen.  

3. Fard (Tanggung Jawab) 

Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini berarti setiap orang 

akan diadili secara personal di hari kiamat kelak. Tidak ada satu cara pun bagi 

seseorang untuk melenyapkan perbuatan-perbuatan jahatnya kecuali dengan 

memohon ampunan Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik. 

Sebagaimana Firman Allah Swt dalam surah Al- Anam ayat 164 : 

لَا تصَِزُ  َٔ ب ٌۚ  َٓ لَا تكَْعِتُ وُمُّ ََفْطٍ إِلاَّ عَهَيْ َٔ َٕ زَةُّ وُمِّ شَيْءٍ ٌۚ  ُْ َٔ ِ أثَْغِي زَثًّب   مُْ أغََيْسَ اللَّّ

 ٌَ ِّ تخَْتهَِفُٕ ُْتىُْ فيِ ب وُ ًَ ٰٗ زَثكُِّىْ يَسْجِعكُُىْ فيََُُجِّئكُُىْ ثِ ٰٖ ٌۚ ثىَُّ إِنَ شْزَ أخُْسَ ِٔ اشِزَح   َٔ              
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Terjemahanya: “Katakanlah (Muhammad) "Apakah aku (pantas) akan 

mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi 

segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa 

melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; 

dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 

lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan 

diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan”.
79

 

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara oleh bapak Iwan selaku pemilik usaha 

campuran beliau mengatakan: 

“Sebagai pemilik usaha saya harus memiki sikap tanggung jawab  kepada 

setiap konsumen yang membeli barang pada saya. Contohnya, seperti 

ketika ada konsumen yang memesan barang dan minta diantarkan ke 

tempat tinggalnya saya berusaha untuk sebaik mungkin memberikan 

pelayanan yang terbaik agar konsumen tidak kecewa”.
80

  

Ina selaku karyawan mengatakan:
81

 

“Pemilik Usaha sangat bertanggung jawab terhadap kami karyawannya 

dan juga terhadap pelanggannya. Ketika ada karyawan yang salah maka ia 

akan menyuruh karyawan tersebut untuk meminta maaf dan menegurnya. 

Adapaun ketika pelanggan melakukan kesalahan maka ia akan 

memberikan pengetian kepada pelanggan.” 

Mira sebagai salah satu pelanggan mengatakan:
82

 

“Pemilik usaha memiliki sikap yang bertanggung jawab terhadap 

pelanggannya karena ketika saya memesan barang maka akan diantarkan 

langsung oleh karyawannya dan pesanan saya tidak ada yang kurang 

sedikitpun sehingga saya merasa puas terhadap pelayanannya”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Dapat disimpulkan bahwa, Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli 
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telah menerapkan perspektif ekonomi Islam berupa tanggung jawab terhadap 

konsumen. 

4. Ihsan (Kejujuran/kebaikan) 

Kejujuran dalam prinsip ini memiliki arti bahwa etika bisnis Islam sangat 

menjaga kebenaran dalam melakukan aktivitas bisnisnya. Hal ini bisa disebut 

dengan prinsip Ihsan, yakni suatu usaha individu untuk sungguh-sungguh bekerja, 

tanpa kenal menyerah dengan dedikasi penuh menuju optimalisasi, sehingga 

mendapat hasil yang maksimal. Dalam melakukan aktivitas, seorang muslim 

harus sadar bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi apa yang dikerjakan 

sehingga dalam melakukan aktivitas selalu berusaha melakukan dengan yang 

terbaik.
83

 Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Al-Isra ayat 35:  

يلًا  ِٔ
ْ ٍُ تؤَ أحَْعَ َٔ نِكَ خَيْس   عْتقَِيىِ ٌۚ ذَٰ ًُ شَُِٕا ثِبنْقِعْطَبضِ انْ َٔ فُٕا انْكَيْمَ إِذاَ وِهْتىُْ  ْٔ أَ َٔ  

              

Terjemahnya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Sahar selaku kepala pasar beliau 

mengatakan: 

“Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di pasar ini selalu 

mengedepankan kejujuran dalam pemasaran. Biasanya dalam proses 

memasarkan produk mereka menjelaskan secara transparan atau terbuka 
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mengenai kualitas produk yang akan ditawarkan kepada konsumen. 

Mereka juga tidak ada yang menjual barang-barang yang terlarang”.
85

 

 

Bapak Zain sebagai salah satu pelaku usaha di Pasar Sandana mengatakan:
86

 

 

“Kami selalu mengedepankan kejujuran baik itu dalam hal produk, harga 

dan juga terhadap pelanggan”. 

 

 

Ibu Ria, salah satu pelanggan mengatakan: 

 

“Saya pernah ingin membeli barang yang saya liat menarik, namun 

ternyata barang tersebut ada kerusakannya sehingga karyawan tersebut 

tidak menjualnya kepada saya dan malah memberikan tawaran barang 

yang serupa sehingga saya merasa tertarik dan akhirnya membelinya.”  

 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa, Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli  

telah menerapkan perspektif Islam berupa kebenaran atau kejujuran. Dapat dilihat 

dalam melakukan kegiatan bisnisnya UMKM disana selalu mengedepankan 

kejujuran termasuk dalam hal menyampaikan kualitas produk secara transparan 

atau terbuka kepada konsumen. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas serta berdasarkan 

data yang diperoleh dari penelitian sebagaimana telah dibahas sebelumnya 

sekaligus merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dalam skripsi 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli. Pertama: melalui 

Produk yakni berupaya memberikan produk dengan kualitas 

terbaik. Kedua: melalui Promosi yakni dilakukan dengan cara 

memberikan tester kepada konsumen, menyebarkan browsur, 

memasang banner dan spanduk. Ketiga: Lokasi, setiap usaha harus 

menentukan lokasi yang dapat menarik banyak pelanggan. Pasar 

merupakan tempat yang sangat tepat bagi pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah untuk membangun usaha. Keempat: Melalui harga 

yakni untuk meningkatkan kualitas produk harga yang ditetapkan 

harus sebanding dengan apa yang dihasilkan, Harga produk setiap 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) harus sesuai dengan harga 

pasar. 

2. Strategi Ketahanan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli Perspektif Ekonomi 

Islam telah sesuai dengan dengan Mekanisme Pasar Islam yaitu 
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berkata jujur ketika menginformasikan tentang produk kepada 

pelanggannya, berbuat baik kepada pelanggannya, melayani 

dengan senang hati, memberi kebebasan kepada pelanggan saat 

berbelanja tanpa ada paksaan, harga yang ditetapkan tidak 

memberatkan atau tidak melipat gandakan, dan tidak menutupi 

kecacatan produk. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa hal yang harus 

diperhatikan dengan mengacu pada kesimpulan yang dikemukakan diatas, 

maka saran-saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan pertimbangan 

pada pedagang sebagai berikut :  

1. Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Pasar Sandana 

Kec. Galang Kab. Toli-toli Untuk mempertahankan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) agar tetap berada dalam posisi yang 

menguntungkan, ada 4 poin yang bisa dilakukan untuk 

mempertahankan usaha yaitu: Produk, Promosi, Lokasi, dan Harga 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan kajian lebih mendalam 

seperti mengkaji tentang bagaimana efektivitas pengembangan 

pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) agar dapat 

mengembangkan dan memberikan dampak positif yang lebih luas 

dan optimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara Dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-toli 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pandemi Covid-19 ?  

2. Apa saja dampak yang terjadi pada usaha Bapak/Ibu selama pandemi 

Covid-19 ?   

3. Bagaimana cara agar usaha Bapak/Ibu tetap bertahan pada masa pandemi 

covid-19 ? 

4. Bagaimana strategi menghadapi pesaing agar usaha Bapak/Ibu tetap 

bertahan di masa pandemi covid-19 ? 

5. Strategi apa saja yang Bapak/Ibu gunakan agar tetap bisa bertahan 

menjalankan usaha ketika pandemi Covid-19 ?  

6. Apakah Strategi Bisnis yang Bapak/Ibu gunakan sudah efektif dan mampu 

bertahan serta bersaing selama masa pandemi Covid-19 ?  

7. Bagaimana perbandingan pendapatan Bapak/Ibu sebelum dan sesudah 

menjalankan strategi tersebut ?  
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Data Informan Peneliti Di Pasar Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli 

 

 

No 

 

Nama 

 

Jabatan 

 

Jenis Usaha 

 

Lama Usaha 

1. Sahar Kepala Pasar 

Sandana 

- - 

2. Naharia Pelaku UMKM Bumbu Dapur 10 Tahun 

3. Hertina Pelaku UMKM Usaha Campuran 15 tahun 

4. Hafiza Pelaku UMKM Usaha Kuliner 5 tahun 

5. Nurmila Pelaku UMKM Usaha Perabotan Rumah 

Tangga 

12 Tahun 

6. Sabria Pelaku UMKM Usaha Kuliner 8 Tahun 

 7. Juliani Pelaku UMKM Usaha Perabotan Rumah 

Tangga 

24 Tahun 

8. Iwan Pelaku UMKM Usaha Campuran 12 Tahun 
(Sumber: Hasil Penelitian Wawancara dengan Kepala Pasar Sandana, dan Pelaku UMKM di 

Pasar  Sandana Kec. Galang Kab. Toli-Toli) 
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Lampiran V : Dokumentasi Penelitian  

DOKUMENTASI BERSAMA IBU HERTINA SALAH SATU PELAKU UMKM DI 

PASAR SANDANA KEC. GALANG KAB. TOLI-TOLI 

 

DOKUMENTASI BERSAMA IBU NAHARIA SALAH SATU PELAKU UMKM DI 

PASAR SANDANA KEC. GALANG KAB. TOLI-TOLI 
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DOKUMENTASI BERSAMA BAPAK IWAN SALAH SATU PELAKU UMKM DI 

PASAR SANDANA KEC. GALANG KAB. TOLI-TOLI 

 

DOKUMENTASI BERSAMA IBU NURMILA SALAH SATU PELAKU UMKM DI 

PASAR SANDANA KEC. GALANG KAB. TOLI-TOLI 
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DOKUMENTASI BERSAMA IBU SABRIA SALAH SATU PELAKU UMKM DI 

PASAR SANDANA KEC. GALANG KAB. TOLI-TOLI 

 

DOKUMENTASI BERSAMA IBU JULIANI SALAH SATU PELAKU UMKM DI 

PASAR SANDANA KEC. GALANG KAB. TOLI-TOLI 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Nur Afika   

TTL   : Ogomoli, 10 Maret 2002  

NIM   : 19.5.12.0170 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

Alamat   : Jl. Kedondong Kec. Palu Barat 

No. Hp   : 082292512338 

Email   : afiqhaaa123@gmaill.com 

Nama Ayah  : Sukardi  

Nama Ibu  : Jumlia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD, Tahun Kelulusan : SDN 1 Ogomoli, (2007-2013). 

2. SMP, Tahun Kelulusan : MTs. DDI Darul Ulum Kalangkang,  

(2013-2016) 

3. SMA, Tahun Kelulusan : MA DDI Darul Ulum Kalangkangan,  

(2016-2019) 

 

C. Riwayat Organisasi 

1. HMJ ESY 2019 : Anggota Dev. Riset Dan Pengembangan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 


